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ABSTRAK 

Amelia Puspita (1145010017): Perkembangan Partai Kebangkitan Bangsa di Kota 

Bandung Tahun 1998-2004. 

 Partai Politik merupakan wadah atau sarana bagi warga negara dalam turut serta 

untuk berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara. Selain itu partai politik juga 

merupakan sarana partisipasi politik masyarakat dalam mengembangkan kehidupan 

demokrasi untuk menjunjung tinggi kebebasan yang bertanggungjawab. PKB adalah 

satu dari lima partai politik yang berbasis massa Islam yang diloloskan Komisi 

Pemilihan Umum (KPU) untuk bertarung dalam pemilu. PKB memiliki cri khas yang 

melekat pada dirinya sebagai lembaga politik yang didirikan kaum Nahdliyin. PKB 

lahir pada tanggal 23 Juli 1998. 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui (1) proses berdirinya 

Partai Kebangkitan Bangsa di Kota Bandung, dan (2) perkembangan Partai 

Kebangkitan Bangsa di Kota Bandung dari Tahun 1998-2004. (3) Kontribusi PKB 

terhadap Misi Kota Bandung. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sejarah yang didalamnya 

mempunyai empat tahapan yaitu, Heuristik, Kritik, interpretasi, dan juga Historiografi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, studi kepustakaan, dan 

studi dokumentasi. Adapun sumber-sumber data primer adalah Pihak PKB dan data 

sekunder, yaitu buku-buku tentang Parpol, buku-buku yang berkaitan dengan 

penelitian dan data-data yang berkaitan dengan penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

Pertama, Partai Kebangkitan Bangsa berdiri pada tanggal 23 Juli 1998, PKB 

dideklarasikan di Jakarta oleh para kiai-kiai NU seperti Abdurrahman Wahid, Munasir 

Ali. PKB sebagai sebuah partai politik itu muncul dari dua arus perubahan yaitu arus 

perubahan di tingkat nasional dan munculnya aspirasi-aspirasi di tingkat grasroot di 

masyarakat. Terutama sekali yang berkaitan dengan pendirian DPC PKB Kota 

Bandung.PBNU membentuk Tim Lima yang ditugaskan untuk memenuhi dan 

merespon aspirasi warga NU yang menginginkan adanya partai untuk menampung 

aspirasi.  Kedua, Perkembangan Partai Kebangkitan Bangsa dari tahun 1998 sampai 

2004, tidak mengalami perubahan yang terlalu signifikan, hal ini dapat dilihat dari 

proses kaderisasi upaya perekrutan masa PKB disetiap periodenya. Perkembangan 

Partai Kebangkitan Bangsa dari tahun 1998 sampai 2004 , tidak mengalami perubahan 

yang terlalu signifikan, hal ini dapat dilihat dari proses kaderisasi upaya perekrutan 

masa PKB disetiap periodenya. Seperti upaya perekrutan massa PKB Kota bandung itu 

tetap dilakukan melalui pendekatan terhadap warga NU nya itu sendiri melalui 

pesantren-pesantren, kiai-kiai atau lembaga-lembaga yang berbasis NU. Sedangkan 

kontribusi yang sudah diberikan adalah adanya keuangan atau dana desa minimal 1 

milyar untuk satu desa dan mengajukan UU kedesaan. 
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